BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Kondisi ideal dari pembelajaran Bahasa dan Sastdmnesia telah dijelaskan dalam
kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia. Pembelappaiiasa dan Sastra Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa agar sigpat tderkomunikasi dengan baik dan

benar, berpikir kritis serta mampu berimajinasi dengapresiasi sesuatu didalamnya.

Tujuan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesiadagkan KTSP (2006:5) yaitu agar

siswa:

a. mampu berkomunikasi dengan efektif dan efisienaestika yang berlaku baik secara

lisan maupun tertulis;

b. menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Ind@edsigai bahasa persatuan dan

bahasa negara;

c. memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya désggndan kreatif untuk

berbagai tujuan;

d. menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkararkpman intelektual serta

kematangan emosional dan sosial;

e. menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk menggewawasan, memperluas

budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan darakguan berbahasa;



f. menghargai dan membanggakan sastra Indonesagasekhazanah budaya dan

intelektual manusia Indonesia; (Kurikulum Bahasa 8astra Indonesia).

Melalui pembelajaran ini diharapkan siswa mampu gnasai 4 aspek keterampilan
berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membacandamlis. Keempat keterampilan tersebut
merupakan suatu kesatuan atau merupakan caturaluiggiap keterampilan erat hubungannya
dengan proses berpikir yang mendasari bahasaeksabiut sejalan dengan pernyataan Dawson
dalam Tarigan (1980:1) bahwa semakin terampil sasgoberbahasa, semakin cerah dan jelas
pula jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapaédifeh dan dikuasai dengan jalan praktik dan

banyak latihan. Melatih keterampilan berbahasartignala melatih keterampilan berpikir.

Namun pada kenyataannya pembelajaran Bahasa Indaonasih memprihatinkan, karena
proses pembelajaran Bahasa Indonesia dinilai belilaksanakan secara optimal. Berdasarkan
hasil observasi dan studi pendahuluan di SMK 45 haamng, proses pembelajaran Bahasa
Indonesia berlangsung monoton, seadanya, dan mamitas Akibatnya keterampilan
berbahasa siswa rendah sehingga tidak mampu mexapkan gagasan dan pikirannya secara
logis, runut, dan mudah dipahami. Siswa pun kurargniliki minat dan motivasi terhadap
pelajaran Bahasa Indonesia. Tidak sedikit siswagyarenganggap remeh dan kurangnya
motivasi untuk mempelajari Bahasa Indonesia. Pddpbaguasaan keterampilan berbahasa
penting dikuasai oleh siswa. Seperti yang dikemakal8S. Badudu bahwa Bahasa Indonesia
merupakan mata pelajaran yang sangat penting ksdjarkarena Bahasa Indonesia adalah alat
komunikasi terpenting dalam masyarakat, melainkiga jkarena penguasaan Bahasa Indonesia
yang baik akan sangat membantu siswa dalam ~memahanata pelajaran

lainnya. (vww.abstrak.digilib.upi.edu




Berdasarkan hasil wawancara diketahui kemampuatbabasa para siswa kurang
memenuhi kondisi ideal. Banyak siswa yang merassiimkesulitan untuk menguasai
keterampilan berbicara. Begitu juga untuk berkorkasii dengan Bahasa Indonesia yang baik

dan benar serta untuk berpikir kritis.

Salah satu penyebab terjadinya hal tersebut amt@makarena para siswa cenderung
menempatkan Bahasa Indonesia sebagai bahasa ketédiagh doahasa daerah (Bahasa Sunda)
sebagai bahasa ibu. Mereka terbiasa menggunakangker berpikir bahasa daerah. Akibatnya,
mereka merasa kesulitan ketika harus berbicara umghkgpkan pendapat dengan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Selain itu, siswearkg memiliki minat dan motivasi yang besar
untuk mempelajari Bahasa Indonesia, terutama hadbicHal tersebut diakibatkan karena
mereka merasa bosan mengikuti proses pembelajagdnicara yang monoton. Dalam
praktiknya guru mengajar menggunakan metode cdrasegara terus-menerus dan siswa
ditekankan untuk terus mencatat materi pelajardibainya, siswa sulit mengikuti evaluasi
pembelajaran dengan baik. Setiap pembelajarandagahisiswa tidak dituntut berbicara kreatif,

mengemukakan pendapat serta berpikir kritis.

Dari hasil observasi diperoleh data bahwa siswagaeggap berbicara di depan kelas
merupakan hal sulit dan menegangkan. Mereka salitkumenumbuhkan keberanian dan
menghilangkan rasa malu yang kerap melanda. Sélairmereka beralasan bahwa sulit untuk
merangkai kata menjadi sebuah pikiran atau pend®&adam penggunaan kalimat, kalimatnya

pun bukan kalimat efektif dan bahasa yang digunédésampur dengan bahasa daerah .

Menurut guru Bahasa Indonesia SMK 45 Lembang diketpembelajaran berbicara yang

berlangsung selama ini hanya berpidato dan wawangarpasangan. Guru tidak melakukan



analisis penilaian mendalam terhadap siswa. Akyzatsiswa tidak belajar bagaimana cara
berbicara memakai Bahasa Indonesia yang baik daarb&elain itu, siswa tidak dilatih
berbicara untuk mengemukakan pendapatnya terhaddp sasalah, misalnya masalah dalam

video berita televisi.

Berbicara di depan kelas memang terlihat mudalpitstiadit ketika dipraktikkan. Dalam
pelaksanaannya sebagian siswa lebih banyak diamndarmengarkan dibandingkan berani
mengemukakan pendapatnya terhadap suatu masalami ldesebabkan kurangnya persiapan
dan rasa percaya diri siswa. Selain itu, keteraampilan kreativitas guru kurang dioptimalkan

sehingga pembelajaran berbicara dikelas kurandigfettak menarik, dan membosankan.

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu bahwa siswaakgrmemiliki minat dan motivasi
untuk mempelajari Bahasa Indonesia. Selain igwa merasa kesulitan berbicara di depan
umum menggunakan Bahasa Indonesia yang baik daar.bdal tersebut diakibatkan metode

dan gaya belajar yang diterapkan oleh guru teressabosankan.

1.2 Identifikass M asalah

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, peneliti akamgidentifikasi beberapa masalah.
Masalah-masalah tersebut adalah siswa kurang nkemilnat dan motivasi yang tinggi untuk
mengikuti pembelajaran Bahasa dan Sastra Indormissekolah. Siswa sering menganggap
remeh terhadap mata pelajaran ini, dianggap memkasadan tidak menarik. Hal tersebut
diakibatkan gaya pembelajaran yang diterapkan danang inovatif. Guru menggunakan

metode ceramah secara terus-menerus sehingganegagzosankan.



Siswa juga kurang memiliki minat dan motivasi untakngikuti pembelajaran berbicara
dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik efaar larena siswa terbiasa bertutur

menggunakan bahasa daerah (Bahasa Sunda).

Selain itu, siswa kurang terlatih untuk berbicaeapikir kritis dalam memecahkan suatu
permasalahan karena pembelajaran berbicara yamgaehi diberikan hanya berlatih berpidato
dan wawancara saja. Hal tersebut kurang menekaslsawa untuk terampil berpendapat
mengkritisi suatu hal. Guru juga jarang melakukaaluasi mendalam terhadap keterampilan

berbicara yang dimiliki oleh siswa.

Masalah lain yang ditemukan adalah guru kurang Mil@rkreativitas yang cerdas untuk
menciptakan suasana dan gaya belajar yang menyemadgn inovatif. Padahal guru sebagai
seorang pendidik, ketika melaksanakan tugasnysskdrmampu melakukan pembaharuan agar
kualitas dan tujuan pembelajaran dapat tercapajatebaik. Agar hal tersebut dapat terlaksana,
guru dapat memilih dan menerapkan media dalam pajaben berbicara, hal ini dikarenakan
media merupakan stimulus yang dapat merangsang e@mamotivasi siswa untuk mengikuti

proses pembelajaran berbicara.

Masalah lain yang peneliti temukan di lapanganaudahrana dan prasarana yang kurang
memadai. Pihak sekolah sudah mengupayakan dan diakgenya. Sarana seperti alat-alat
pelajaran (papan tulis, kapur, spidol) memang tkasbanya kurang dari segi kuantitas. Untuk
prasarana seperti laboratorium bahasa maupun rpedimjang lainnya memang tidak dimiliki

oleh pihak sekolah sehingga proses pembelajarak t#tlaksana secara optimal.

1.3 Pembatasan M asalah



Agar langkah-langkah pemecahan masalah dapat ailakan dengan tepat dan tidak
meluas, peneliti membatasi masalah dalam penelitiayaitu pemanfaatan media video liputan
6 SCTV untuk meningkatkan kemampuan mengemukakadgpat siswa SMK 45 Lembang

kelas X E tahun ajaran 2009/2010.

Peneliti memanfaatkan media video liputan 6 SCTWagai bahan pembicaraan dalam
pembelajaran ini. Media ini dapat menjadi stimuliggr siswa lebih berminat dan termotivasi
untuk mengikuti proses pembelajaran. Selain ieBm@nfaatan media video liputan 6 SCTV
menuntut siswa berbicara menggunakan kalimat yafeitie dan berpikir kritis ketika

mengemukakan pendapatnya. Yudhi Munadi (2008:438)gemmukakan bahwa:

“ media dapat meningkatkan perhatian siswa terhadaferi ajar, karena setiap orang
memiliki sel saraf penghambat, yakni sel khususardakistem saraf yang berfungsi
membuang sejumlah sensasi yang datang. Saraf pwbghaini membuat siswa

memfokuskan perhatiannya pada rangsangan yanggdipmgenarik”.

Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan péaelini sebagai penelitian lanjutan dari
penelitian yang memakai media audio visual dalarmbm#ajaran berbicara dengan judul
Peningkatan Pembelajaran Berbicara dengan Penggiedia Audio Visual di SMK Negeri 8
Bandung. Penelitian ini berhasil karena denganraptannya media audio visual dalam
pembelajaran berbicara, siswa menjadi termotivagikumengikuti pembelajaran dan terampil

berbicara menggunakan kalimat yang baik dan benar.

1.4 Rumusan M asalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebaghut ini.



1) Bagaimana perencanaan pembelajaran berbicara &islaa X-E dalam setiap siklusnya

dengan menggunakan media video Liputan 6 SCTV?

2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbicara &islaa X-E setiap siklusnya dengan

menggunakan media video Liputan 6 SCTV?

3) Bagaimana hasil kemampuan berbicara siswa kelas Xekap siklusnya dengan

menggunakan media video Liputan 6 SCTV?

1.5 Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai lewat penelitian ini adasebagai berikut:

1) mendeskripsikan perencanaan pembelajaran berbgianea kelas X-E setiap siklusnya

dengan menggunakan media video Liputan 6 SCTV,

2) mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran berlstawa kelas X-E dengan menggunakan

media video Liputan 6 SCTV ;

3) mendeskripsikan hasil dari pelaksanaan pembelajpeshicara siswa kelas X-E dengan

menggunakan media video Liputan 6 SCTV.

1.6 Manfaat Pendlitian

1.6.1 Manfaat Secara Praktis

1) Bagi siswa

Manfaat yang diperoleh adalah siswa memiliki danmma meningkatkan kualitas

keterampilan berbicara.



2) Bagi guru

Sebagai alternatif pilihan variasi pembelajaranbizara dengan menggunakan media

pembelajaran untuk diterapkan kepada siswa.

3) Bagi penulis

Sebagai bukti bahwa media video Liputan 6 SCTVngydigunakan dalam penelitian ini

dapat diterapkan dan dikembangkan dalam pembatdjendicara.

1.6.2 Manfaat Teoretis

Manfaat yang diharapkan dan dapat disumbangkan, yz@ghwa media video Liputan 6
SCTV dapat menjadi alternatif dalam pembelajararbibara. Penelitian ini juga diharapkan

dapat menambah khazanah ilmu pendidikan dan peagagacara umum

1.7 Anggapan Dasar

Video Liputan 6 SCTV dapat digunakan dalam proselgjér mengajar di kelas dan
diharapkan dapat memberi dampak yang positif bagjidtan belajar siswa. Hal tersebut
disebabkan oleh media yang berfungsi sebagai stsrydng merangsang kemampuan berpikir
dan menarik perhatian siswa sehingga dapat mertkagkamotivasi siswa untuk mengikuti
pembelajaran dengan baik. Diharapkan dengan peaggumedia tersebut siswa mampu
meningkatkan keterampilan berbicara khususnya nmmeakakan pendapat dengan

menggunakan kalimat efektif.

1.8 Definisi Operasional



Agar tidak terjadi salah tafsir dari pihak pembésdnadap judul penelitian yang peneliti
lakukan, maka peneliti mendefinisikan istilah yatigunakan dalam judul penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1) Kemampuan berbicara adalah kemampuan untuk mekgpkgn pendapat yang berisi
pandangan, pikiran, gagasan, dan perasaan gunacaigka@ suatu permasalahan yang

terdapat dalam video Liputan 6 SCTV.

2) Media pembelajaran video Liputan 6 SCTV merupakatew berita televisi yang akan
diterapkan kepada siswa dengan maksud merangsswg sigar mampu mengemukakan
pendapatnya untuk memecahkan permasalahan. Penehtlownload video tersebut dari
situs Youtube dan merupakan video periode Januari 2010. Pemadétiyajikannya dalam

format flash video yang kemudian ditampilkan mengdan layar infokus dan speaker.

3) Penelitian tindakan kelas adalah kajian dari sebsifilasi sosial dengan kemungkinan

tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi sasiedebut.



